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Abstract 

Technology this created new opportunities for students to interact with their peers, teachers, and 
content. The development of information and communication technology (ICT) in education has 
progressed very rapidly. This situation demands a major change in the education system in Indonesia. 
One of the uses of computer and internet technology in the field of education is in the implementation 
of the Distance Education (PJJ) program. One alternative for such learning is to use a blended learning 
model. Blended learning is a combination of several learning approaches, namely conventional learning 
in the form of face-to-face (face-to-face) and online distance learning. Vaughan defines blended learning 
as a learning process that blends face-to-face with online so that it becomes a unique learning experience. 
There are three types of assessment, especially in the cognitive assessment of students: self-assessment, 
peer assessment, and teacher assessment. This triangle model is expected to accommodate the realm of 
learning in Blended Learning. 

Keywords: Blended Learning; Assesment; Information and Comunication Technology 

 

Abstrak 

Teknologi ini telah menciptakan peluang baru bagi siswa untuk berinteraksi dengan teman sebaya, 
guru, dan konten mereka. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di bidang pendidikan telah 
berkembang pesat. Hal ini menandakan adanya perubahan besar dalam sistem pendidikan di Indonesia.. 
Program Pendidikan Jarak Jauh menggunakan komputer dan internet dalam pendidikan (PJJ). Blended 
learning adalah salah satu pilihan untuk pendidikan tersebut. Blended learning merupakan kombinasi 
dari beberapa pendekatan pembelajaran yaitu pembelajaran konvensional berupa tatap muka (face-to-
face) dan pembelajaran jarak jauh secara online. Vaughan mendefinisikan blended learning adalah 
proses pembelajaran campuran tatap muka dengan online, sehingga menjadi pengalaman belajar yang 
unik. Terdapat tiga jenis penilaian khususnya pada penilaian kognitif peserta didik yaitu penilaian diri, 
penilaian teman sejawat, dan penilaian Guru. Model segitiga ini diharapkan dapat mengakomodir ranah 
pembelajaran dalam Blended Learning. 

Kata Kunci: Blended Learning; Penilaian; Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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Pendahuluan 

Teknologi merupakan sebuah alat bantu yang dapat dimanfaatkan dalam 
beragam aktivitas. Tidak terkecuali, pendidikan merupakan salah satu bidang yang 
terdampak oleh  perkembangan teknologi. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
di bidang pendidikan telah berkembang pesat. Hal ini menunjukkan reformasi 
pendidikan yang besar di Indonesia. Perubahan yang diharapkan adalah pendidikan 
akan lebih berpusat pada siswa, memasukkan lebih banyak sumber belajar, dan 
memungkinkan siswa untuk belajar kapan dan di mana mereka mau. TIK dapat 
meningkatkan pembelajaran dengan membuka akses ilmu pengetahuan dan teknologi 
untuk memberikan pendidikan yang berkualitas dan menarik..  

Oetomo dan Priyogutomo mengemukakan bahwa pada dasarnya pendidikan 
adalah kegiatan transformasi pengetahuan antara guru dan murid berisi informasi-
informasi, pendidik sebagai komunikator, media sebagai saluran atau sarana 
penyajian ide, gagasan dan materi pendidikan, dan peserta didik sebagai penerima 
informasi atau komunikan (Amalia et al., 2021). Teknologi dimanfaatkan sebagai salah 
satu sarana dalam penyampaian suatu informasi dalam proses pembelajaran. 

Kemajuan teknologi memberikan dampak yang besar bagi masyarakat, dalam 
hal ini terutama dalam bidang Pendidikan seperti akses internet. Internet merupakan 
jaringan komputer yang menghubungkan beberapa rangkaian perangkat elektronik 
seperti komputer di seluruh dunia yang memiliki miliaran informasi, baik dalam 
bentuk tulisan, tabel, grafik, gambar, animasi maupun video (Zainuddin, 2013). 
Beberapa pengaruh yang ditimbulkan dengan penggunaan internet dalam proses 
pembelajaran yaitu, guru-guru mengakui dengan adanya internet telah merubah anak 
untuk menjadi lebih inovatif, kritis, kreatif dan  tidak hanya berpegang pada satu 
bahan referensi saja. 

Dalam bidang Pendidikan penggunaan aplikasi teknologi informasi 
memudahkan penggunanya untuk mendapatkan informasi pendidikan, berperan 
sebagai sumber dan media pembelajaran sehingga mendukung dalam peningkatan 
hasil (Husaini, 2017). Beberapa unsur berbasis informasi dalam pendidikan sangat 
berpotensi mendapatkan inovasi dalam media teknologi informasi yang sekarang ini 
identik dengan perangkat elektronik berbasis jaringan seperti komputer dan internet. 

Penyelenggaraan program Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) merupakan salah satu 
pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan. Miarso  mengemukakan bahwa 
pendidikan Jarak Jauh  (PJJ) adalah pendidikan yang bersifat terbuka dan terstruktur 
dengan pola pembelajaran yang berlangsung tanpa interaksi tatap muka atau 
keterpisahan guru dengan peserta didik (Prof Dr Yusufhadi Miarso M.Sc, 2004). 
Sedangkan menurut setiadi  pendidikan jarak jauh adalah jenis pendidikan dimana 
penyajian materi pembelajaran kepada peserta didik harus melalui media/ perantara 
sebagai sumber belajar karena peserta didik berjarak jauh dari pendidik, sehingga 
pendidikan tidak dilakukan dengan cara tatap muka dan (Prathamie et al., 2022). 

Hal ini sesuai juga dengan yang dijelaskan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) adalah pendidikan 
yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan 
berbagai sumber belajar melalui teknologi informasi dan komunikasi dan media lain. 
Menurut Keegan lebih jauh lagi mengemukakan bahwa PJJ memiliki beberapa 
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karakteristik, yaitu pendidik dan peserta didik berada dalam keterpisahan selama 
program, program pendidikan terebut dikelola oleh sebuah institusi, materi 
pembelajaran disampaikan melalui media komunikasi mekanik atau elektronik, dan 
tersedianya media komunikasi dua arah yang memungkinkan peserta didik untuk 
berinteraksi (Keegan, 2016). 

Keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran, tidak 
hanya dipengaruhi oleh kemampuannya (kompetensi guru) dalam menguasai materi 
yang akan disampaikan. Ada faktor-faktor lain yang harus dikuasainya sehingga ia 
mampu menyampaikan materi secara profesional dan efektif. Seorang guru harus 
memiliki kemampuan merancang dan mengimplementasikan berbagai model 
pembelajaran yang dianggap cocok dengan materi pembelajaran, termasuk di 
dalamnya memanfaatkan sumber dan media pembelajaran untuk menjamin 
efektivitas pembelajaran. Berbagai permasalah yang sering dihadapi oleh guru dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran konvensional yaitu: (1) kompetensi guru yang 
masih perlu peningkatan, (2) infrastruktur sekolah yang perlu penambahan, (3) 
budaya inovasi dalam pembelajaran perlu peningkatan, (4) komitmen yang sungguh-
sunguh untuk melakukan pembelajaran yang efektif. 

Salah satu alternatif untuk pembelajaran tersebut adalah menggunakan model 
blended learning. Blended learning merupakan kombinasi dari beberapa pendekatan 
pembelajaran yaitu pembelajaran konvensional berupa tatap muka (face-to-face) dan 
pembelajaran jarak jauh secara online. Penerapan blended learning ini bisa dilakukan 
kapan pun baik secara bergantian maupun secara bersamaan antara metode face to 
face learning dan pembelajaran secara online (Putra, 2015). Blended lear¬ning yang 
mengkombinasikan metode tatap muka dan e-learning dapat melibatkan peserta 
didik secara aktif dan memungkinkan peserta didik mendapat umpan balik. Menurut 
Chaeruman blended learning sebagai pembelajaran yang mengkombinasikan setting 
pembelajaran synchronous dan asynchronous secara tepat guna untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Chaeruman, 2013).  

Menurut Hubert dalam survei yang dilakukan dalam skala besar, dihasilkan 
sebuah data yang menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu melakukan 
pembelajaran jarak jauh dengan baik (Holzer et al., 2021). Berdasarkan hipotesis 
mengenai self-determination yang telah dikembangkan oleh Hase dan Kenyon ke 
dalam sebuah pendekatan yang disebut heutagogy, bahwa pembelajaran berkaitan 
dengan menjalin koneksi di dalam pemikiran peserta didik yang melibatkan ide, 
emosi yang membuat peserta didik mendapatkan pengalaman baru yang nyata. Lebih 
lanjut Hase dan Kenyon menekankan bahwa heutagogy meningkatkan otonomi 
peserta didik dan semangat untuk memperluas pengetahuan serta kesenangan peserta 
didik dalam belajar dengan membangun rasa mampu untuk belajar sendiri pada diri 
peserta didik (Glassner & Back, 2019). Maka pembelajaran yang betujuan untuk 
meningkatkan self-determination pada siswa hendaknya bersifat menyenangkan, 
memberikan kemudahan dan tentu saja menarik bagi peserta didik. Terlebih di era 
digital, kemudahan komunikasi dan akses informasi bukan lagi hal baru semenjak 
munculnya internet. Media yang menunjang pembelajaran tentu akan mendukung 
proses pembelajaran yang sesuai dengan learning outcome, meski peserta didik 
mengatur waktu dan cara belajarnya sendiri. Pertimbangan lain yaitu kondisi 
pembelajaran jarak jauh yang masih diterapkan oleh sebagian besar lembaga sekolah 
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maka perlu memanfaatkan semaksimal mungkin semua media digital yang dikenal 
oleh para peserta didik maupun pengajar untuk menunjang pembelajaran. pada 
kehidupan abas 21 terdapat beberapa keterampilan yang harus dikuasai, yaitu 
kemampuan berpikir kritis, dan kreatif, berkatakter serta memiliki kemampuan dalam 
pengaplikasian teknologi informasi yang dapat mempermudah aktivitas (Susilawati 
et al., 2015, p. 21). Konsep belajar yang mengutamakan self-directed learning dengan 
memanfaatkan kehadiran teknologi, dapat menjadi langkah solutif di tengah 
pandemic dan hal ini memberikan warna baru bagi peserta didik dalam mengeksplore 
materi pembelajaran tanpa dibatasi ruang dan waktu (Hanik, 2020). 

 

Metode 

Dalam menggali informasi dan data yang relevan dengan topik, penulis 
menggunakan studi kepustakaan. Kegiatan penelitian yang meliputi penghimpunan, 
identifikasi, menganalisis dan mengadakan sintesis data, yang selanjutnya 
memberikan interpretasi terhadap suatu konsep yang diamati (Sukmadinata, 2008). 
Studi Pustaka menjadi metode dasar bagi penulis untuk memperkuat kerangka 
berpikir dalam menginterpretasikan dan mengambil kesimpulan dari permasalahan 
yang dikaji. Penghimpunan data dilakukan dari berbagai sumber, seperti pada mesin 
pencarian google scholar, jurnal nasional, jurnal scopus, publish or perish, 
Researchgate. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Blended Learning berasal dari dua kata yaitu blended dan learning. Blended 
artinya campuran/gabungan/kombinasi, sedangkan learning artinya 
belajar/pembelajaran. Garrison dan Vaughan mendefinisikan blended learning 
adalah proses pembelajaran campuran tatap muka dengan online, sehingga menjadi 
pengalaman belajar yang unik” (Vaughan et al., 2014).  

Blended learning diwujudkan dalam lingkungan proses belajar mengajar 
dimana ada sebuah integrasi yang efektif dengan cara penyampaian, model mengajar 
dan gaya belajar yang berbeda.Cara tersebut sebagai sebuah strategi dan pendekatan 
sistematik yang dikombinasikan dengan teknologi fitur-fitur terbaik dari interaksi 
tatap muka (Bath & Bourke, 2010). 

Blended learning bukan hanya tentang menggunakan teknologi yang tersedia. 
Model pembelajaran ini menemukan cara mencapai tujuan pembelajaran dan 
menyediakan pengalaman belajar dan mengajar sebaik mungkin.   

Secara umum terdapat 6 model pembelajaran blended learning, yaitu: 

1. Face-to-Face Driver, melibatkan siswa tidak hanya sekedar tatap muka di 
ruang kelas atau laboratorium, melainkan melibatkan siswa dalam kegiatan 
di luar kelas dengan mengintegrasikan teknologi web secara online. 

2. Rotation mengintegrasikan pembelajaran online sambil bertatap muka di  
dalam kelas dengan pengawasan guru atau pendidik. 

3. Flex, memanfaatkan media internet dalam penyampaian pembelajaran 
kepada peserta. Peserta dapat membentuk kelompok diskusi. 
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4. Online Lab, pembelajaran yang berlangsung di dalam ruang laboratorium 
komputer dengan semua materi pembelajaran di sediakan secara softcopy, 
di mana para peserta berinteraksi dengan guru secara online. Guru dibantu 
oleh pengawas agar disiplin dalam belajar tetap terjaga. 

5. Self Blend, peserta mengikuti kursus online, hal ini sebagai pelengkap kelas 
tradisional yang dilakukan tidak mesti di dalam ruang kelas akan tetapi bisa 
di luar kelas. 

6. Online Driver, merupakan pembelajaran secara online, di mana dalam hal 
ini seorang guru bisa mengupload materi pembelajaran di internet. Peserta 
juga dapat mendownload/mengunduhnya dari jarak jauh, agar peserta bisa 
belajar mandiri di luar kelas dan dilanjutkan dengan tatap muka 
berdasarkan waktu yang telah disepakati (Horn & Staker, 2017). 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk keberhasilan penerapan 
blended learning yaitu: 

1. Line event: sinkronisasi antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran virtual 
pada waktu dan tempat yang sama secara langsung dalam kelas/waktu yang sama 
di tempat yang berbeda  

2. Pembelajaran mandiri: menggabungkan pembelajaran tatap mukadanbelajar 
mandiri,baik dalam bentuk text-based maupun multimedia-based.Online (web, 
aplikasi, chatroom, youtube, dll)dan offline (CD, media cetak, dll).  

3. Kolaborasi: membangun kerjasama yang baik antara guru dan siswa dalam satu 
sekolah atau antara guru dan siswa dari berbagai sekolah lain melalui alat 
komunikasi yang dibangun berupa chatroom, forum diskusi, email, 
website/weblog, handphone, atau WA, untuk pendalaman materi, pemecahan 
masalah atau tugas proyek.  

4. Penilaian: menggabungkan beberapa jenis penilaian dalam bentuk tes atau non tes, 
atau penilaian otentik dalam bentuk proyek atau produk yang dapat dilakukan 
baik secara online maupun offline.  

5. Bahan pendukung kinerja: menyusun pembelajaran secara digital, baik model 
offline (berupa CD, MP3, dan DVD) maupun online melalui website) (Goiceanu, 
2014).  

Proses pembelajaran blended learning dibutuhkan saat penyampaian atau 
pemberian materi pelajaran, pemberian tugas hingga penugasan-penugasan kepada 
peserta didik yang dilaksanakan di luar jam sekolah. Siswa dan guru dapat 
diposisikan sebagai pihak yang belajar. Hal ini mempermudah dan mempercepat 
proses komunikasi antara guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Dwiyogo 
bahwa tujuan utama pembelajaran blended adalah memberikan kesempatan bagi 
berbagai karakteristik pebelajar agar terjadi belajar mandiri, berkelanjutan, dan 
berkembang sepanjang hayat, sehingga belajar akan menjadi lebih efektif, lebih efisien 
dan lebih menarik (Dwiyogo, 2015). 

 

Assesment Blended Learning 

Melalui evaluasi dapat diketahui keefektifan proses pembelajaran dan tingkat 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian hasil belajar harus memenuhi 
prinsip seperti yang diungkapkan oleh Anderson: (1) signifikansi 
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(kebermaknaan),siapa saja yang tertarik dengan hasil penilaian siswa dapat melihat 
makna dibalik penilaian yang telah dilakukan, (2) transparansi atau keterbukaan 
(explicitness), setiap pihak yang membutuhkan informasi hasil belajar siswa dapat 
mengetahui bagaimana guru melakukan pembelajaran siswa kegiatan penilaian dan 
hasil penilaian. Transparansi informasi yang menjadi pertimbangan guru dalam 
menentukan penilaian belajar siswa, komponen penilaian belajar siswa yang 
membentuk nilai, pengolahan data hasil kegiatan penilaian belajar siswa, dan lain-
lain, (3) keadilan, setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam sistematika 
penilaian. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan sekolah. Adil tidak berarti 
bahwa setiap siswa memperoleh nilai yang sama tetapi nilai perolehan itu harus 
diperoleh dari kemampuan belajar masing-masing siswa (Anderson, 2003). 

Assesment blended learning tentunya mencakup penilaian yang biasanya 
dilakukan dalam pertemuan tatap muka, kemudian ditambah dengan penilaian 
pembelajaran online. Palloff & Pratt menulis bahwa perlu mempertimbangkan 
prinsip-prinsip berikut untuk melakukan penilaian pembelajaran online, yaitu: 1) 
desain penilaian yang berpusat pada peserta didik mencakup refleksi diri, 2) desain 
dan ruang lingkup tingkat rubrik untuk melakukan penilaian berkontribusi pada 
Diskusi. , tugas, proyek dan kolaborasi semua, 3) mencakup penilaian kolaboratif 
melalui lembar kerja yang diterbitkan bersama dengan komentar dari siswa lain, 4) 
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan dan memberikan umpan 
balik dengan memberikan pedoman tentang cara memberikan umpan balik yang baik, 
5) menggunakan teknik penilaian yang sesuai dengan konteks dan menyelaraskannya 
dengan tujuan pembelajaran, 6) desain penilaian harus jelas, mudah dipahami dan 
memungkinkan untuk dilakukan dalam lingkungan online dan 7) meminta pendapat 
siswa sebagai masukan tentang cara pelaksanaan penilaian yang harus dilakukan. 
Instrumen pengumpulan data hasil belajar yang diberikan kepada siswa harus 
memiliki validitas dan reliabilitas dalam mengukur hasil belajar yang dicapai siswa 
(Rena Palloff & Keith Pratt, 2009). Untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya, 
instrumen penelitian harus diuji terlebih dahulu pada kelompok lain dalam populasi 
yang sama selain kelompok sampel penelitian.  

Instrumen pengumpulan data hasil belajar yang diberikan kepada siswa harus 
memiliki validitas dan reliabilitas dalam mengukur hasil belajar yang dicapai siswa. 
Untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya, instrumen penelitian harus diuji 
terlebih dahulu pada kelompok lain dalam populasi yang sama selain kelompok 
sampel penelitian. Instrumen pengumpulan data hasil belajar yang diberikan kepada 
siswa harus memiliki validitas dan reliabilitas dalam mengukur hasil belajar yang 
dicapai siswa. Untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya, instrumen penelitian 
harus diuji terlebih dahulu pada kelompok lain dalam populasi yang sama selain 
kelompok sampel penelitian.  

Ada tiga jenis penilaian kepada siswa pada model blended learning yaitu: yaitu 
penilaian diri, penilaian sejawat, dan penilaian guru.1) Penilaian diri adalah 
kemampuan siswa untuk mengikuti, menganalisis, dan menilai kinerja mereka 
berdasarkan kriteria dan untuk menentukan bagaimana mereka dapat 
meningkatkannya. Dalam melakukan penilaian harus memperhitungkan 
kemampuan dan pengalaman yang dibutuhkan untuk menilai diri dengan baik. 
Menurut Brown penilaian diri adalah proses kunci untuk membantu siswa 
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merefleksikan, memahami, mengambil tindakan dan bertanggung jawab atas 
pembelajaran atau kegiatan yang telah mereka lakukan. 2) Penilaian teman sejawat, 
Peer assessment merupakan kegiatan untuk memberikan keputusan terhadap 
pekerjaan atau studi teman. Peer assessment adalah jenis penilaian yang 
memungkinkan satu siswa menilai siswa lain dalam satu pelajaran. Penilaian Blended 
Learning. Secara efektif semua siswa menjadi pembelajar dan pendidik. Jadi, semua 
peserta pembelajaran dilibatkan dalam memberikan masukan mengenai desain, 
fasilitas, dan arah proses pembelajaran. 3) Penilaian guru selama ini cenderung 
diarahkan dan terbatas pada kegiatan penilaian sumatif tingkat tinggi seperti ujian 
tengah semester dan ujian akhir semester. Peran guru dalam Blended Learning adalah 
untuk memberikan penilaian yang berkelanjutan dan bermakna untuk membantu 
siswa mengembangkan keterampilan dan strategi metakognitif yang diperlukan 
untuk bertanggung jawab atas pembelajaran yang mereka ikuti (Sally Brown, n.d.). 

Evaluasi yang dilakukan dalam blended learning dilakukan melalui dua aspek, 
yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap 
langkah pembelajaran selama proses pembelajaran. Evaluasi ini tidak hanya ditujukan 
pada tingkat pemahaman sementara siswa tetapi juga evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Apakah ada unsur pembelajaran yang kinerjanya 
belum optimal, atau adakah hal-hal yang menghambat proses pembelajaran? Segala 
hal yang tidak diinginkan yang ditemukan dalam evaluasi formatif kemudian 
diperbaiki dan disempurnakan agar proses pembelajaran selanjutnya dapat 
berlangsung lebih optimal. Evaluasi sumatif dalam blended learning dilakukan untuk 
mengukur dua aspek yaitu aspek siswa dan aspek proses pembelajaran. Evaluasi 
sumatif siswa dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran setelah seluruh proses pembelajaran dilakukan. Untuk 
mengetahuinya yaitu dengan mengumpulkan data hasil belajar yang diperoleh dari 
tes yang diberikan kepada siswa setelah semua materi pembelajaran disampaikan.  

Tes yang digunakan dalam proses evaluasi berupa soal essay. Bentuk evaluasi 
ini sangat cocok untuk menentukan kemampuan kognitif tingkat tinggi siswa (seperti 
kemampuan sintesis dan analisis). Evaluasi sumatif juga dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan proses pembelajaran yang dirancang 
sebelumnya dalam mewujudkan pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Banyak penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penilaian formatif dapat 
digunakan untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa (Black & William, 2009). 
Selain penilaian formatif, penilaian sumatif memberikan informasi setelah proses 
pembelajaran berlangsung.  

Penilaian akhir ini memberikan informasi tentang apa yang dikuasai atau tidak 
dikuasai siswa, tetapi tidak memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan pembelajaran atau strategi pembelajaran saat pembelajaran 
berlangsung. Penilaian ini dilakukan di akhir pelajaran, sehingga hasilnya tidak 
membantu guru untuk mengubah pembelajaran yang telah berlangsung. Saat guru 
beralih ke pembelajaran online dan pembelajaran campuran, yang menggabungkan 
aktivitas tatap muka di kelas dengan aktivitas yang dimediasi komputer, guru 
membutuhkan cara baru untuk menggunakan alat penilaian terbaik saat ini. 
Lingkungan ini menciptakan beberapa kemungkinan baru untuk penilaian formatif 
dan sumatif yang memungkinkan guru untuk dengan cepat melihat siswa yang 
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bermakna. Tanggapan dan menyesuaikan pembelajaran berdasarkan kebutuhan 
mereka. Dari hasil analisis kebutuhan yang penulis lakukan, perlu adanya teknik yang 
memberikan penilaian berkelanjutan yang dapat digunakan dalam konteks 
pembelajaran tradisional, pembelajaran online, dan blended learning. 

 

Kesimpulan 

Pembelajaraan model Blended Learning disimpulkan bahwa pendidik dan peserta 
didik membutuhkan instrumen penilaian untuk blended learning. Aspek fasilitas 
penunjang, baik yang disediakan sekolah maupun yang dimiliki siswa sudah 
memadai untuk pelaksanaan instrumen penilaian blended learning. Instrumen yang 
akan dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan dapat mengakomodasi ranah 
penilaian pembelajaran dan seluruh kegiatan pembelajaran, baik tradisional maupun 
virtual. 
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